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PEDOMAN TRANSLITERASI

Pedoman transliterasi dalam skripsi ini mengacu pada SKB Menteri Agamadan
Menteri P dan K Republik Indonesia No. 158/1987 dan No. 0543 b/U/1987 tertanggal
22 Januari 1988 sebagai berikut:

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Huruf Latin

\ A/a (untuk fathah panjang)
@ I/1 (untuk kasroh panjang)
s U/ a (untuk dhammah panjang)
& S/s

z H/h

& Kh

3 D/d

3 7/z

J Zlz

o S/s

s Sy
u=a S/s
o= D/d

L Tt

L Z/z

: .

d G

A H/h
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1. Maddah

Maddah atau vocal Panjang yang lambangnya berupa harakat dan
huruf/transliterasinya berupa huruf dan tanda, contoh :

JG dibaca gila
d;é dibaca qila

Jj—g-’: dibaca yaqiilu

2. Ta Marbutah
Transliterasinya menggunakan:

a. Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya h.

Contoh: 4>=U4 dibaca thalhah.

b. Pada kata yang terkahir dengan ta marbutah diikuti oleh kata yang menggunakan kata

sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ta marbutah itu ditransliterasikan

dengan h.

Contoh: JLZL‘i\iibjj dibaca raudhah al-athfaal.
3. Kata Sandang
Transliterasi kata sandang dibedakan menadi dua macam, yaitu:
a. Kata sandang diikuti huruf syamsiah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan

bunyinya, yaitu huruf yang sama dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang
itu.
Contoh: (m-)\ dibaca ar-Rahiimu

b. Kata sandang diikuti huruf gamariah

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai bunyinya.

Contoh: <)) dibaca al-Malik
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4. Penulisan kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il, isim maupun huruf, ditulis terpisah,
hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazimnya
dirangkaikan dengan kata lain. Karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan,
maka dalam transliterasinya ini penulisan kata tersebut dirangkaikan juga

dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh: 17} ffjl /z\ja-fwﬁ\’ . dibaca Man istatha’a ilaihi sabiila
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DAFTAR SINGKATAN

Singkatan Kepanjangan

SWT Subhanahu Wa Ta’ala

SAW Salallahu ‘Alaihi Wa Sallam
HR Hadits Riwayat

QS Qur’an Surah

KBBI Kamus Besar Bahasa Indonesia



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pada tahap awal kehidupan hingga pada usia tertentu, seorang anak tentu
memerlukan kehadiran orang lain dalam hidupnya, baik dalam perkembangan fisik

maupun pembentukan akhlak hingga karakter pribadi anak, Disinilah peran penting



dari seseorang yang melakukan tugas hak asuh anak kepada seorang anak. Oleh
karena itu dalam ajaran agama Islam masalah hak asuh anak mendapatkan perhatian
khusus dan orang tuanyalah yang berkewajiban melaksanakan tugas hak asuh anak.
Jika orang tua tidak mampu atau tidak layak merawat anaknya karena tidak
memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam agama Islam, maka perlu dicari

pengasuh yang mampu memenuhi persyaratan hak asuh anak tersebut.*

Setiap orang tua sangat dibutuhkan oleh anaknya dalam sikap kepedulian
mereka terhadap pengasuhan anaknya, jika orang tua lalai dalam hal hak asuh anak
maka sama saja dengan orang tua memberikan dampak negatif pada tumbuh
kembang anak serta membuat anak tidak terurus dan tidak terarah. Maka dari itu
agar terbentuknya jasmani dan rohani yang baik untuk anak harus ada peran
kerjasama antara ayah dan ibu dalam hubungan suami dan istri, jalinan ini masih
dapat terwujud selama kedua orang tuanya masih terikat dalam sebuah jalinan
pernikahan?

Jika status kedua orang tua anak masih berupa suami istri maka sudah
sebaiknya tugas hak asuh anak akan lebih baik dominan kepada ibunya, namun
peran ayah juga sangat penting dalam keterlibatannya dalam mengasuh anak dan
memenuhi seluruh keperluan anak agar terciptanya kelancaranya dari tugas hak
asuh anak yang akan berdampak positif bagi anak dan keluarga dalam menciptakan
sebuah suasana damai dan tentram pada sebuah rumah tangga dimana anak ini

dibesarkan dan di asuh. Namun, keinginan untuk memberikan hak asuh yang ideal

! Hifni Mohammad and Asnawi, “Problematika Hak Asuh Anak Dalam Perspektif Hukum
Islam Dan Hukum Positif,” Res Justitia : Jurnal Ilmu Hukum 1, no. 1 (2021): h.43.
2 Hifni Mohammad and Asnawi.



menjadi sulit tercapai ketika terjadi perceraian antara ayah dan ibu. Terlepas dari
penyebab perceraian, anak akan mengalami kesedihan yang mendalam karena
kehilangan kesempatan untuk merasakan kasih sayang dari kedua orang tua secara
langsung. Padahal, kasih sayang dari kedua orang tua adalah faktor yang sangat
penting dalam perkembangan mental anak.?

Hukum Islam dan hukum positif Indonesia telah mengatur secara rinci
mengenai hak asuh anak bagi anak-anak yang orang tuanya telah bercerai atau salah
satu atau kedua orang tuanya telah meninggal dunia., agar anak-anak ini tetap
memiliki kehidupan yang tertata baik dalam perkembangan jasmani maupun rohani
mereka seperti anak-anak sebaya nya pada umumnya walaupun kehidupan keluarga
mereka tidak lengkap seperti keadaan anak-anak pada umumnya.

Allah juga berfirman di dalam surah Al-Bagarah bahwa anak yang berusia 0-2
tahun sudah sebaik nya di asuh oleh ibunya. Karena anak pada usia ini sangat
membutuhkan Air Susu Ibu dalam tumbuh kembang tubuh anak. Allah berfirman

dalam surah al Bagarah ayat 233 yang berbunyi :

3 ofid Jesaiel 2f 31 sl pa) LS s 2AY saen S
SUTRY % 0 5 Ve g W 5 SIS Y Syl 225 548
Pt 3B 3Lels gl ol o Yl 51 D6 35 e el Jeg o, 3
Syl Mu 31 e 4 S 1S53 haid O ij\ u\}u@;
233. Ibu-ibu hendaklah menyusui anak-anaknya selama dua tahun penuh, bagi

yang ingin menyempurnakan penyusuan. Kewajiban ayah tidak dibebani, kecuali
sesuai dengan kemampuannya. Janganlah seorang ibu dibuat menderita karena

3 Hifni Mohammad and Asnawi.



anaknya dan jangan pula ayahnya dibuat menderita karena anaknya. Ahli waris
pun seperti itu pula. Apabila keduanya ingin menyapih (sebelum dua tahun)
berdasarkan persetujuan dan musyawarah antara keduanya, tidak ada dosa atas
keduanya. Apabila kamu ingin menyusukan anakmu (kepada orang lain), tidak ada
dosa bagimu jika kamu memberikan pembayaran dengan cara yang patut.
Bertakwalah kepada Allah dan ketahuilah bahwasesungguhnya Allah Maha
Melihat apa yang kamu kerjakan. (Q.S Al-bagarah : 233)*

Surah Al-Bagarah ayat 233 ini membahas permasalahan hak asuh anak yang
berkaitan juga dengan Air Susu Ibu, seorang ibu untuk menyusui anaknya hingga
anaknya berumur 2 tahun, walaupun rumah tangganya telah usai tetapi kewajiban
tersebut tetap berlangsung. Allah mewajibkan kepada para ibu untuk menyusui
anaknya sampai berumur 2 tahun karena Air Susu lbu terdiri dari saripati yang
sangat murni dan makanan terbaik untuk anak, disamping itu dengan memberikan
Air Susu Ibu untuk anak dapat memberikan perkembangan jiwa dan mental yang
baik untuk anak. Maka dari itu kurang tepat jika ada seorang ibu ada yang tidak
mau menyusui anaknya hanya karena kepentingan pribadinya bukan karena adanya
uzur pada diri sang ibu.®

Di dalam surah Al-Bagarah ayat 233 tersebut juga di perintahkan bahwa
seorang ayah juga mempunyai kewajiban dalam memenuhi nafkah mantan istrinya
setelah melahirkan hingga anak usai disapih dengan menyesuaikan kebutuhan sang
ibu dan juga sesuai dengan kemampuan sang ayah. Ayah pun juga wajib

memberikan nafkah kepada anak nya, dari kebutuhan anak hingga pendidikan sang

anak, dengan bercerai bukan berarti menjadi alasan untuk seorang laki-laki

4 Kementrian Agama RI, “Al-Qur’an Dan Terjemahnya” (Bandung: Marwah, 2009), h.560.
> Zainudin Lubis, “Pencegahan Stunting Dengan ASI Dalam Kajian Surat Al-Bagarah Ayat
233,” Nu Online, 2024.



memutus nafkah, meberikan perawatan, serta memberikan perhatian kepada
anaknya.®

Selain wajib membayar upah penyusuan, ayah juga harus menanggung biaya
tempat tinggal dan perlengkapan jika ibu tidak memiliki rumah sendiri dalam
mengasuh anaknya. Ayah juga berkewajiban membayar upah pembantu rumah
tangga atau menyediakan pembantu rumah tangga jika ibu membutuhkannya,
asalkan ayah memiliki kemampuan finansial untuk menanggung gaji pembantu
tersebut.”

Mengenai pembahasan seorang ayah yang memiliki kewajiban dalam
membiayai seluruh keperluan anak juga tertuang dalam Kompilasi Hukum Islam
pasal 105 huruf a yang berbunyi :

a. Pemeliharaan anak yang belum mumayyiz atau belum berumur 12 (dua belas)
tahun adalah hak ibunya.

b. Pemeliharaan anak yang sudah mumayyiz diserahkan kepada anak untuk
memilih diantara ayah atau ibunya sebagai pemegang hak pemeliharannya.

c. Biaya pemeliharaan anak ditanggung oleh ayahnya.®

Pada pasal 105 dalam Kompilasi Hukum Islam juga membahas mengenai
seorang ayah yang mempunyai tanggung jawab dalam membiayai seluruh
keperluan anaknya, selain itu pasal 105 juga membahas mengenai anak yang

berumur sebelum 12 tahun ibunyalah yang lebih berhak dalam hak asuh anak

® Lubis.

7 Lubis.

8 Zamzani Supenianto, SH., Hidayat, SH., “Hadhanah Pada Anak,” in Himpunan Perturan
Perundang-Undangan Yang Berkaitan Dengan Kompilasi Hukum Islam Serta Pengertiann Dan
Pembahasannya, 1st ed. (Jakarta, 2011), h.174.



namun setelah anak berumur 12 tahun anak dapat memilih hidup bersama ayah atau
ibunya.

Dalam masa pengasuhan anak, peran orang tua tidaklah mudah dalam
merawat anaknya, karena anak adalah buah hati perkawinan yang harus di rawat
dengan baik dan diberikan kasih sayang yang tulus, karena anak merupakan rezeki
yang Allah berikan kepada hamba-Nya maka kedua orang tua janganlah lalai dalam
merawat dan membesarkan anaknya karena jika orang tua lalai dalam mengasuh
anak nya baik dalam perihal dunia maupun akhirat anak maka orang tua dapat
terkena dosa akibat kelalaian orang tua nya dalam mengasuh anaknya yang dapat
mengakibatkan damapk buruk terhadap anaknya yaitu lalai. terhadap perintah
agama maupun tidak berperilaku baik ketika berada dimasyarakat.®

Dari penjelasan di atas, penulis tertarik untuk menyusun dan penelitian
dengan judul “Problematika Hak Asuh Anak dalam Perspektif Hukum Islam
dan Hukum Positif”

B. Penegasan lIstilah
Agar pembaca dapat lebih memahami beberapa istilah yang ada pada judul
skripsi ini, maka penulis akan memaparkannya sebagai berikut:
1. Problematika
Kata problema atau problematika bersumber dari bahasa Inggris yaitu
“Problematic” yang berarti persoalan atau masalah. Dalam bahasa Indonesia,

arti problematika adalah sutu peristiwa yang belum dapat dipecahkan yang

® Mikhael Dipa Putra Panjaita, “Hak Asuh Anak Akibat Dari Orang Tua Bercerai Dalam
Perspektif Hukum Positif (Studi Komparatif Antara Kompilasi Hukum Islam Dan Undang —
Undang Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan Anak),” Universitas Bhayangkara
Surabaya, 2021, h.4.



memunculkan kasus. Menurut Syakir, problematika adalah terdapatnya
kesenjangan antara impian serta realitas yang diharapkan bisa menuntaskan
ataupun bisa dibutuhkan dengan tutur lain bisa mengurangi kesenjangan
tersebut. Dendy mengungkapkan problematika adalah suatu yang sedang
menimbulkan pembicaraan yang wajib diselesaikan.®

Definisi problematika secara umum adalah sebuah permasalahan yang
datang atau bermula dari suatu cara yang mengincar pada kondisi yang sulit
berkeinginan dalam menyelsaikan suatu permasalahan tersebut. Yang
dimaksudkan dari kesulitan pada penelitian ini adalah terdapat suatu
permasalahan dalam hak asuh anak dalam perspektif hukum Islam dan juga

hukum positif.**

2. Hak Asuh Anak
Dalam agama Islam hak asuh anak disebut dengan kata hadhanah yang
berasal dari bahasa arab. Kata hadhanah berasal dari kata hidnan yang artinya
lambung. Sedangkan arti dari kata hadhanah sendiri adalah pemeliharaan anak.
Maka yang dimaksud dari kata hak asuh anak adalah mengasuh, merawat, atau
mendidik bayi atau anak kecil yang masih belum dapat mengatur dan menjaga

dirinya sendiri.*? Ensiklopedi Islam Indonesia mengartikan hak asuh anak adalah

10 [qlima Nasution, “Problematika Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Orang Tua Di
Desa Perkebunan,” 2023, h.15.

1 Nasution.

12 S H.I Nori Bahar, “Hadhanah,” Kemenag Kabupaten Sijunjung, 2023.



tugas mengasuh atau mengatur dan menjaga dirinya sendiri dan anak yang diberi
pendidikan dan asuhan adalah hak yang anak dapatkan dari kedua orang tuanya.
Yang lebih utama dalam merawat dan memberikan pendidikan anak ialah kedua
orang tuanya, selama orang tuanya masih mampu dalam mendidik serta merawat
anak nya.®

Hak asuh anak yang dimaksud oleh peneliti adalah hak asuh anak pada
orang tua yang bercerai, pada Undang-undang pasal 1 nomor 23 tahun 2002,
yaitu :

1. Anak adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang
masih dalam kandungan.*

Definisi hak asuh anak secara umum adalah kewajiban orang tua dalam
mengasuh bayi dan anak nya disaat anaknya masih belum dapat melakukan
seluruh kegiatannya sendiri dan masih memerlukan bantuan dari orang lain
dalam melakukan aktivitas anak.

3. Perspektif

Asal-usul istilah "perspektif" berasal dari Bahasa Latin "perspicere", yang
berarti gambaran, penglihatan, atau sudut pandang. Dalam konteks linguistik,
perspektif mengacu pada sudut pandang yang digunakan untuk memahami atau

menafsirkan suatu masalah tertentu. Menurut pandangan Sumaatmadja dan

13 Nori Bahar.
14 “Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 23 Tahun 2002 Tentang Perlindungan
Anak,” Pub. L. No. 23 (2002), https://peraturan.bpk.go.id/Details/44473/uu-no-23-tahun-2002.
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Winardit, perspektif merupakan cara pandang seseorang dan juga cara mereka
bertindak terhadap suatu masalah atau kegiatan.*

Definisi  perspektif secara umum adalah manusia yang menggunakan
sudut pandangnya dalam memaknai atau memahami suatu permasalahan
tertentu.

4. Hukum Islam

Hukum Islam sering disebut sebagai syari'ah. Syari‘ah adalah kumpulan
aturan yang ditetapkan oleh Allah untuk mengatur hubungan antara manusia
dengan Tuhannya serta dengan sesama muslim, manusia lain, makhluk hidup,
dan alam semesta. Peraturan-peraturan dalam hukum Islam berasal dari berbagai
sumber yang pada akhirnya berasal dari Allah ketika ditelusuri lebih lanjut.
Peraturan dalam hukum Islam diambil dari berbagai sumber yang jika ditelusuri
lebih lanjut akan berakhir pada Allah.** Menurut ulma ushul figh, hukum Islam
adalah titah Alah kepada hambanya yang berkaitan dengan perbuatan oleh
mukallaf, dapat berupa pilihan, larangan dan tuntutan.*’

Definisi hukum Islam secara umum adalah adalah perintah yang telah Allah
berikan kepada hambanya yang berhubungan dengan perbuatan seseorang yang
telah mukallaf, perbuatan itu bisa berupa pilihan, larangan dan tuntutan

5. Hukum Poitif

15 Rahma Fiska, “Pengertian Perspektif: Teknik, Jenis-Jenis, Dan Macamnya,” Gramedia
Blog, n.d.

16 t.p., “Pengertian Hukum Islam Dan Sumber Hukum Islam,” Fakultas Agama Islam
Universitas Medan Area, February 2023, https://fai.uma.ac.id/2023/02/15/pengertian-hukum-1slam-
dan-sumbernya/.

17 Fathul Arifin Tuatubun, “Makna Syari’ah, Hukum, Dan Figh,” Empirisma 15, no. 1
(2006): h.4.
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Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), hukum dapat diartikan
sebagai norma atau tradisi yang secara resmi diakui sebagai mengikat, yang
ditetapkan oleh penguasa atau pemerintah; aturan, undang-undang, dan lain
sebagainya yang dibuat untuk mengatur kehidupan sosial masyarakat; pedoman
mengenai peristiwa tertentu seperti alam; keputusan yang diambil oleh hakim
dalam pengadilan; atau putusan hukum.'® Sedangkan menurut Bagir Manan
hukum positif atau yang juga disebut sebagai "ius constitutum™ merujuk pada
seperangkat prinsip atau aturan hukum tertulis yang saat ini berlaku dan
mengikat, baik secara umum maupun khusus, dan diterapkan oleh pemerintah
atau lembaga peradilan di Indonesia.*®

Definisi hukum positif secara umum adalah sebuah norma atau tradisi
dimasyarakat yang mengikat dan diakui oleh penguasa atau pemerintah; aturan,
undang-undang, dan lain-lain yang dibikin untuk pemerintah atau penguasa;
undang-undang dan aturan, dan lain-lain. Fungsi dari hukum positif ini ialah
sebagai pedoman masyarakatat untuk suatu peristiwa tertentu dalam melakukan
aktivitas kesehariannya dimasyarakat; keputusan yang diambil oleh hakim di

pengadilan; atau putusan hukum.

C. Perumusan Masalah
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis dapat merumuskan masalah

sebagai berikut:

18 Alisa, “Hukum Positif Merupakan Sederet Asas Dan Kaidah Hukum Yang Berlaku
Saat Ini Yang Berbentuk Lisan Maupun Tulisan,” Gramedia Blog, n.d.

19 S H. Charren Hendrik, “Apa Itu Hukum Positif? Yuk Kenalan Dengan Istilah Hukum
Ini!,” Pergara, February 2023.
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1. Bagaimana problematika Hak Asuh Anak dalam perspektif hukum Islam?

2. Bagaimana problematika Hak Asuh Anak dalam perspektif hukum positif?

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah tersebut, maka tujuan
dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui bagaimana problematika Hak Asuh Anak dalam
perspektif hukum Islam.
2. Untuk mengetahui bagaimana problematika Hak Asuh Anak dalam

perspektif hukum positif.

2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Manfaat Teoritis
Kegunaan teoritis, peneliti mengharapkan hasil dari penelitian ini
mampu memberikan masukan untuk ilmu pengetahuan dan agar
bertambahnya pengetahuan mahasiswa terkhusus pada hak aasuh anak

menurut hukum Islam dan hukum positif.
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b. Manfaat praktis
Di harapkan hasil penelitian ini dapat terjadinya perkembangan pada
dunia ilmu pengetahuan dan bisa di jadikan untuk bahan pertimbangan dan
rujukan terutama pada bidang yang bersangkutan dengan hak asuh anak.
c. Manfaat Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebagai tambahan referensi untuk meningkatkan pemahaman dan

pengetahuan dalam penelitian berikutnya.

E. Sistematika Penulisan
Sistematika Penulisan Skripsi ini terdiri dari 5 (lima) Bab, dimana uraian
bab-bab tersebut sebagai berikut:
BAB | PENDAHULUAN
Pada bab ini berisi Latar Belakang Masalah, Identifikasi Masalah, Penegasan

Istilah, Rumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian.
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BAB || DASAR TEORI DAN TELAAH PUSTAKA

Bab ini dibagi menjadi dua bagian. Sub bab pertama adalah Landasan Teori dan
berisi uraian tentang problematika hak asuh anak dalam perspektif hukum Islam
dan hukum positif. Meliputi pemahaman hadhanah dalam hukum Islam, Kompilasi
Hukum Islam dan hukum positif. Sub bab kedua merupakan tinjauan literatur
termasuk penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian ini.

BAB IIl METODE PENELITIAN

Bab ini memaparkan metode penelitian yang dipakai dalam penelitian ini. Pada bab
ini dijelaskan Jenis dan Pendekatan Penelitian, Teknik Pengumpulan Data, serta
Teknik analisis Data yang digunakan.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini beriri analisis konsep hak asuh anak dalam hukum Islam dan hukum positif.
Serta hak asuh anak dalam hukum Islam dan hukum positif.

BAB V PENUTUP

Bab ini berisi simpulan guna menjawab rumusan masalah penelitian dan berisi

saran kepada pihak-pihak yang terlibat dalam penelitian ini.



